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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes mellitus merupakan suatu penyakit kronis yang terus 

meningkat jumlah angka kejadiannya di Indonesia dan di dunia. Berdasarkan 

konsensus pada tahun 2015, prevalensi diabetes mellitus pada lansia 

berdasarkan kelompok usia adalah 55 - 64 tahun (6.3%) dan 65 – 74 tahun 

(6.03%).1 Jumlah ini diprediksi akan meningkat sebanyak 14,1 juta pasien 

pada tahun 2035.2 Peningkatan pada jumlah pasien diabetes mellitus memiliki 

berbagai dampak fisik, ekonomi dan psikologis. Beberapa dampak psikologis 

dari diabetes mellitus adalah depresi, anxiatas, serta diabetic distress.3,4 

Diabetic distress merupakan sebuah kondisi dimana terdapat tekanan 

emosional yang memiliki kaitan dengan rasa kekhawatiran, rasa takut yang 

terjadi saat menghadapi penyakit diabetes mellitus.5 Terdapat beberapa faktor 

– faktor yang menyebabkan diabetic distress yaitu kewajiban untuk diet, 

peningkatan aktivitas fisik, pemantauan glukosa darah serta tatalaksana 

medikamentosa dari diabetes mellitus.6 Terdapat sekitar 45% dari orang yang 

memiliki diabetes mellitus tipe 2 juga memiliki diabetic distress.7 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Deasti Nurmaguphita dan Sugiyanto pada 

tahun 2018 di Semarang mengenai diabetic distress, disebutkan bahwa 

terdapat 50% pasien dengan diabetic distress tingkat rendah, 45.5% 

mengalami tingkat sedang dan 4.5% dengan tingkat tinggi.8  

Secara teori, orang dengan diabetes mellitus tipe 2 dianjurkan untuk 

mengikuti tatalaksana yang direkomendasikan. Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya diabetic distress yang diakibatkan oleh tekanan emosional tersebut 

dan menyebabkan perubahan pada status gizi. Penelitian yang dilakukan 

mengenai diabetic distress belum terfokuskan terhadap status gizi maupun 

penelitian diabetic distress terhadap kelompok usia lanjut. Kurangnya 
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penelitian mengenai diabetic distress pada kelompok usia lanjut serta 

hubungannya mengenai status gizi menjadi dasar untuk melakukan penelitian 

ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Diabetes mellitus semakin hari semakin meningkat prevalensi di 

Indonesia dengan berbagai komplikasi baik secara fisik maupun psikologis, 

salah satu komplikasi tersebut adalah diabetic distress. Diabetic distress 

disebabkan karena tekanan emosional yang dihadapi oleh pasien akibat 

penyakit kronis tersebut. Kurangnya penelitian mengenai diabetic distress 

terutama hubungan antara kondisi tersebut dengan status gizi, serta sedikitnya 

penelitian mengenai  diabetic distress yang berfokuskan terhadap pasien lanjut 

usia. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat hubungan korelasi antara 

diabetic distress dengan status gizi pada pasien lanjut usia. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana korelasi antara diabetic distress dengan status gizi pada pasien 

lanjut usia di Rumah Sakit Umum Siloam Lippo Village? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1.  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan korelasi antara diabetic distress dengan 

status gizi pada pasien lanjut usia. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk melihat angka kejadian diabetic distress pada lansia di 

Rumah Sakit Umum Siloam Lippo Village. 

2. Untuk melihat angka kejadian status gizi tidak adekuat pada 

pasien lanjut usia dengan diabetes mellitus tipe 2 di Rumah Sakit 

Umum Siloam Lippo Village. 
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3. Untuk melihat 4 domain dari diabetic distress pada pasien lanjut 

usia di Rumah Sakit Umum Siloam Lippo Village. 

4. Untuk melihat lama diabetes mellitus dengan diabetic distress 

pada pasien lanjut usia di Rumah Sakit Umum Siloam Lippo 

Village. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademik 

Manfaat akademik dari penelitian ini adalah dapat membantu 

memberikan informasi mengenai diabetic distress pada pasien lanjut usia serta 

dapat menjadi sebuah rujukan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

diabetic distress. 

1.5.2.  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mengantisipasi dan 

meningkatkan kualitas pelayanan serta hubungan antara dokter dan pasien 

lanjut usia mengenai diabetic distress, serta meningkatkan screening diabetic 

distress pada pasien dengan diabetes mellitus. 
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